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ABSTRAK

Permasalahan yang terjadi di SMAN 9 Tasikmalaya yaitu rendahnya kemampuan berpikir kritis
siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan teknik think pair share
dalam model cooperative learning dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata
pelajaran ekonomi konsep kerjasama internasional. Metode yang digunakan adalah metode
eksperimen dengan jenis eksperimen semu, dengan desain penelitian menggunakan desain non
equivalent control group design, serta Teknik pengumpulan data melalui test uraian. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh kelas XI IPS di SMAN 1 Manonjaya pada tahun ajaran 2023/2024 yang
berjumlah 170 siswa. Sampel yang digunakan yaitu kelas XI IPS 5 yang berjumlah 34 orang sebagai
kelas eksperimen dan kelas XI IPS 4 yang berjumlah 35 orang sebagai kelas kontrol dengan
pengambilan sampel menggunakan Teknik purposive sampling. Berdasarkan hasil penelitian
menjelaskan bahwa terdapat pengaruh teknik think pair share dalam model cooperative learning
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi kerjasama internasional, dimana Ha diterima
jika nilai sig.(2-tailed) <0.05 dan berdasarkan penelitian diperoleh nilai sig.(2-tailed) sebesar 0.000
< 0.05. Rata-rata nilai kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol, dengan demikian dapat
disimpulkan dalam penelitian ini bahwa teknik think pair share dalam model cooperative learning
dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa.

Kata Kunci: Think Pair Share, Cooperative Learning, Berpikir Kritis

Abstract

The problem that occurs at SMAN 9 Tasikmalaya is the low critical thinking skills of students. The
aim of this research is to determine the effect of applying the think pair share technique in the
cooperative learning model in improving students' critical thinking skills in the economics subject
of the concept of international cooperation. The method used is an experimental method with a
guasi-experimental type, with a research design using a non-equivalent control group design, as
well as data collection techniques through description tests. The population in this study was all
class XI IPS at SMAN 1 Manonjaya in the 2023/2024 academic year, totaling 170 students. The
samples used were class X1 IPS 5, totaling 34 people as the experimental class and class Based on
the research results, it is clear that there is an influence of the think pair share technique in the
cooperative learning model on students' critical thinking skills in international cooperation
material, where Ha is accepted if the sig.(2-tailed) value is <0.05 and based on research the sig.(2-
tailed) value is obtained. ) of 0.000 < 0.05. The average score of the experimental class is higher
than the control class, thus it can be concluded in this research that the think pair share technique
in the cooperative learning model can improve students' critical thinking abilities.

Keywords: Think Pair Share, Cooperative Learning, Critical Think.

PENDAHULUAN

Dari tahun ke tahun semakin banyak perubahan dan kemajuan dalam kehidupan
manusia, salah satunya perubahan dan kemajuan dalam bidang pendidikan. Pendidikan
merupakan salah satu cara untuk mengembangkan kecerdasan dan membentuk kepribadian
suatu bangsa. Pendidikan memegang peranan penting dalam proses pembangunan bangsa.
Proses pendidikan saat ini memerlukan pengetahuan siswa yang unggul. Pembelajaran
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dalam Kurikulum 2013 lebih dari sekedar kumpulan disiplin ilmu, tetapi upaya juga harus
dilakukan untuk mengembangkan karakter yang dimiliki oleh siswa. Menurut Rosmaiyadi
(2017) tujuan pembelajaran dalam Kurikulum 2013 adalah untuk mencapai High Order
Thinking Skills (HOTS) kemampuan berpikir tingkat tinggi dari saat ini salah satunya yaitu
berpikir kritis. Pada kurikulum 2013 ini lebih menekankan siswa untuk lebih berperan aktif
di kegiatan pembelajaran dibandingkan dengan guru.

Pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher centered) yang menjadikan guru
sebagai pusat pemberi informasi, yang dimana guru kurang memberikan aktivitas yang
cukup kepada siswa untuk melakukan aktivitas berpikir dalam menyelesaikan suatu
permasalahan selama pembelajaran karena guru hanya berkonsentrasi pada aturan main
yang ada di buku. Guru juga salah dalam memilih model pembelajaran yang sesuai dengan
mata pelajaran yang disampaikan sehingga menyebabkan siswa kesulitan dalam menangkap
materi yang dipelajari dan mengakibatkan tidak meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis
siswa selama proses pembelajaran. Untuk itu guru harus bersikap bijaksana dalam
menggunakan model yang dapat meningkatkan kemampuan memecahkan masalah dengan
memberikan masalah yang meminta siswa untuk dapat berpikir secara kritis. Berpikir kritis
merupakan kemampuan kognitif seseorang untuk mengartikulasikan sesuatu dengan pasti
karena didasarkan pada argumen logis dan bukti yang cukup. Menurut Zulfadewina
Zulherman (2020) berpikir kritis penting untuk menyiapkan siswa dalam menghadapi
berbagai persoalan persoalan yang ada di dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan
berpikir kritis akan sangat penting bagi siswa dalam proses pembelajaran karena akan
membuat siswa dapat berpikir lebih rasional dan selektif dalam menerima informasi,
sehingga dapat menghasilkan solusi yang efektif terhadap permasalahan yang diberikan oleh
pendidik. Kemampuan siswa dalam berpikir kritis masih kurang, fenomena yang ada di
lapangan menunjukan ketika guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya,
siswa malah cenderung pasif untuk bertanya kepada guru. Ketika guru yang memberikan
pertanyaan kepada siswa, mereka hanya menjawab pertanyaan tersebut dengan cara
membaca materi yang sudah ada di buku. Hal ini disebabkan siswa hanya sekedar mengingat
jawaban dan belum mampu menarik hubungan antara materi yang dipelajari dengan
kehidupan nyata.

Kurangnya penggunaan model pembelajaran yang menarik dan kreatif merupakan
salah satu faktor yang membuat para siswa pasif pada saat pembelajaran. Guru harus
memilih model pembelajaran yang tepat menyesuaikan dengan materi yang akan diajarkan
dan memilih model pembelajaran yang lebih mengajak siswa untuk lebih aktif dalam
pembelajaran. Cooperative Learning adalah suatu model pembelajaran yang digunakan
secara sadar yang melibatkan langsung dengan siswa. Pada pembelajaran kooperatif
beragam jenis tekniknya, salah satunya adalah teknik Think Pair Share (TPS). Teknik Think
Pair Share (TPS) ini terdiri dari tahap thinking, di tahap ini guru memberikan pertanyaan
atau permasalahan kepada siswa. Pada tahap tersebut siswa diberi waktu untuk berpikir
terlebih dahulu. Tahap ke dua yaitu pairing, siswa mendiskusikan jawaban yang telah
mereka dapatkan pada tahap thinking, mereka mendiskusikan hasil jawaban mereka secara
berpasangan. Kemudian tahap yang ketiga yaitu sharing, di tahap ini siswa
mempresentasikan hasil jawaban mereka di depan kelas. Menurut Kurniasih & Sani (2015)
menyatakan bahwa model pembelajaran Think Pair Share (TPS) atau berpikir berpasangan
dan berbagi merupakan pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola
interaksi siswa di sekolah. teknik Think Pair Share (TPS) ini dimaksudkan untuk
mempengaruhi proses keterlibatan siswa selama kegiatan pembelajaran.

Indonesia harus menyesuaikan sistem pendidikannya dengan tuntutan dunia modern
jika ingin meningkatkan standar pendidikan. Di era inovasi teknologi ini, pendidik yang
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berperan sebagai fasilitator harus memberikan siswa lebih dari sekedar materi yang perlu
mereka pelajari, misalnya mereka harus menginspirasi siswa untuk berpartisipasi aktif di
kelas. Selain itu, guru harus melatih kreativitas dalam memilih dan melaksanakan model
atau teknik pembelajaran yang akan digunakan untuk memaksimalkan potensi yang dimiliki
siswanya. Dalam pembelajaran siswa tidak hanya mempelajari materinya saja tetapi siswa
juga dapat mengaplikasikannya di kehidupan mereka sehari-hari. Siswa sering Kali
mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi permasalahan dan menentukan apakah
informasi tersebut benar atau tidak karena pada kenyataannya kemampuan berpikir Kkritis
mereka masih kurang. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan kepada guru mata
pelajaran ekonomi SMAN 9 Tasikmalaya, bahwa kemampuan berpikir kritis siswa memang
masih rendah.

Hal ini dapat dilihat dari kemampuan siswa yang masih sangat rendah dalam
menjawab soal yang dibuat sesuai dengan indikator-indikator berpikir kritis. Menurut Ennis
dalam Sriliani (2022: 183-184) terdapat 12 indikator kemampuan berpikir Kkritis yang ideal.
Indikator tersebut terangkum dalam 5 aspek keterampilan berpikir Kritis, yaitu
1)Memberikan  penjelasan sederhana (elementary clarification) 2)Membangun
keterampilan dasar (basic support) 3)Menyimpulkan (inferring) 4)Memberikan penjelasan
lebih lanjut (advanced clarification) 5)Mengatur strategi dan taktik (strategies and tactics).
Sangat rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal yang meliputi unsur gaya belajar, kesehatan jasmani dan rohani, serta lingkungan
belajar. Kurangnya kemampuan berpikir kritis siswa  diduga disebabkan oleh
ketidakmampuan guru dalam menerapkan secara tepat pendekatan, model, atau teknik yang
diberikan kepada siswa. Oleh karena itu, siswa kurang mampu untuk menanggapi
pertanyaan- pertanyaan yang menuntut mereka untuk berpikir secara kritis.

Maka dari itu, penelitian ini memiliki tiga tujuan diantaranya 1) Untuk mengetahui
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen menggunakan Teknik
Think Pair Share (TPS) Model Cooperative Learning pada awal dan akhir pengukuran, 2)
Untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas kontrol
menggunakan model pembelajaran konvensional pada awal dan akhir pengukuran, 3) Untuk
mengetahui peningkatan kemampuan berpikir Kkritis siswa pada kelas eksperimen
menggunakan Teknik Think Pair Share (TPS) Model Cooperative Learning dan kelas
kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional pada awal dan akhir pengukuran

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif eksperimen dengan menggunakan
desain penelitian nonequivalent control group design. Menurut Sugiyono (2015:79) pada
bentuk Nonequivalent Control Group Design kelompok eksperimen maupun kelompok
kontrol tidak dipilih secara random. Penelitian ini dilakukan dengan memberikan perlakuan
kepada kelompok eksperimen dengan teknik Think Pair Share (TPS) dan menentukan kelas
control dengan model konvensional sebagai pembanding. Teknik penentuan sampel yang
digunakan oleh penulis, yaitu teknik purposive sampling. Dimana pengambilan sampel
dilakukan berdasarkan kriteria tertentu dan dilihat dari rata — rata nilai kedua kelas yang
nilainya rendah dan berdekatan. Sampel yang digunakan dalam penelitian yaitu 2 kelas yaitu
kelas X1 IPS 5 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPS 4 sebagai kelas kontrol. Instrumen
yang digunakan berbentuk tes uraian sebanyak 15 soal. Soal yang digunakan ditentukan
berdasarkan indikator berpikir Kritis.

Instrumen soal sudah dilakukan uji coba terlebih dahulu untuk melihat validitas dan
relibilitasnya. Uji coba tersebut menghasilkan soal yang valid sebanyak 12 soal dan yang
tidak valid sebanyak 3 soal. Selain itu, uji coba juga untuk melihat seputar analisis butir soal
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yang meliputi tingkat kesukaran, dan daya pembeda. Kemudian, data diolah melalui
penskoran dan penghitungan N-Gain. Teknik analisis data menggunakan uji prasyarat
analisis, meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. Untuk menguji hipotesis, penelitian
ini menggunakan Paired sample t test, uji independent sample t-tes, dan uji effectsize dengan
menggunakan program SPSS 25.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 9 Tasikmalaya kelas X1 tahun ajaran 2023/2024
pada semester genap. Penelitian ini menggunakan dua kelas yang terdiri dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Kelas X1 IPS 5 yang berjumlah 34 orang ditentukan sebagai
kelas eksperimen yang diberikan perlakuan model pembelajaran kooperatif teknik Think
Pair Share (TPS). Sedangkan, kelas XI IPS 4 yang berjumlah 35 orang ditentukan sebagai
kelas kontrol yang diberikan perlakuan model pembelajaran konvensional. Penelitian ini
dilaksanakan sebanyak 5 pertemuan.
Hasil Penelitian Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Data yang terkumpul dari hasil pretest dan posttest di kelas XI IPS 5 yang dijadikan
sebagai kelas eksperimen dan X1 IPS 4 yang digunakan sebagai kelas kontrol didapatkan
hasil perhitungan yang disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Rata-rata Nilai kelas Eksperimen

. Rata-rata Nilai
Kelas Jumlah Siswa
Pretest Posttest
Eksperimen 34 Orang 36,88 77,26
Kontrol 35 Orang 33,43 72,23

Sumber data : Pengolahan data 2024

Rata-Rata Nilai Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol
o 77.26 72.23

80 :
0" 363 33.4
40
20 I I

0

Kelas Kelas Kontrol
Eksperimen

M Rata- Rata Nilai Pretest M Rata- Rata Nilai Posttest

Gambar 1. Hasil Rata-rata nilai kelas eksperimen

Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil nilai rata — rata kelas eksperimen yaitu
pretest sebesar 36,88 dan rata — rata posttest sebesar 77,26. Artinya model pembelajaran
kooperatif teknik Think Pair Share (TPS) dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa. Dan hasil nilai rata-rata kelas control yaitu pretest sebesar 33,43 dan rata-rata posttest
sebesar 72,23. Nilai tersebut menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
konvensional di kelas kontrol dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa.
Hasil Perhitungan N-Gain

Penghitungan N-Gain dilakukan untuk mengetahui peningkatan dari hasil pretest dan
posttest, baik itu di kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah diberikannya perlakuan
berupa model pembelajaran. Peningkatan tersebut berkaitan dengan kemampuan berpikir

298



kritis siswa. Perbandingan nilai N-Gain di kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat
pada Tabel 2.
Tabel 2. N-Gain Hasil Rata-rata Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Jumlah Siswa RATA - RATANILAI
Pretest Postest N-Gain
EKSPERIMEN 34 36,88 77,26 0,68
KONTROL 35 33,43 72,23 0,52

Sumber: Pengolahan Data 2024
N-Gain

0.8

0.68
0.6 0.52
0.4
0.2
0

M Kelas Eksperimen 34 orang M Kelas Kontrol 35 orang

Gambar 2. N-Gain Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa kelas eksperimen memiliki nilai rata-
rata N-Gain lebih tinggi daripada kelas kontrol. Artinya, model pembelajaran kooperatif
teknik Think Pair Share (TPS) lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif siswa dibanding model pembelajaran Konvensional.
Uji Hipotesis

Hipotesis Pertama

Data yang diperoleh dari kelas eksperimen dan kelas kontrol terbukti berdistribusi
normal maka dilakukan uji paired sample t test. Hasil uji paired sample t test. Hasil uji
paired sample t test dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis Pertama

Sig.(2- Hasil
pata Mean i df tailed) Interpretasi
Pretest Eksperimen | 36,88
-24,131 33 .000 P
Posttest Eksperimen 77,26 Ha diterima

Sumber: Hasil Uji Hipotesis Menggunakan IBM SPSS Statistics 25, 2024

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat nilai sig. (2-tailed) adalah 0.000 yaitu <0.05 dengan
demikian maka Ha diterima. Kesimpulan dari uji hipotesis pertama adalah terdapat peningkatan
kemampuan berpik ir kritis siswa pada kelas eksperimen menggunakan Teknik Think Pair Share
(TPS) Model Cooperative Learning pada awal dan akhir pengukuran. Perbedaan dapat dilihat pada
rata-rata nilai posttest sebesar 77,26 lebih tinggi daripada rata-rata nilai pretest yaitu sebesar 36,88.
Jadi terdapat kenaikan pada rata-rata nilai kemampuan berpikir kritis siswa yaitu sebesar 40,4.
Sehingga dapat dikatakan bahwa model pembelajaran think pair share efektif digunakan dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran ekonomi khususnya pada materi
konsep kerjasama internasional.

Hipotesis Kedua
Hasil Uji Paired sample t test dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis Kedua
299



Sig.(2- Hasil
Data Mean T df ) )
tailed) Interpretasi
Pretest kontrol 33,43
Posttest Kontrol 72,23 23,182 34 .000 Ha diterima

Sumber: Hasil Uji Hipotesis Menggunakan IBM SPSS Statistics 25, 2024

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat nilai sig (2-tailed) adalah 0.000 yaitu < 0.05
dengan demikian maka Ha diterima. Kesimpulan dari uji hipotesis kedua adalah terdapat
peningkatan kemampuan berpikir Kritis siswa pada kelas kontrol menggunakan model
pembelajaran konvensional pada awal dan akhir pengukuran. Perbedaan dapat dilihat pada
rata-rata nilai posttest sebesar 72,23 lebih tinggi daripada rata-rata nilai pretest yaitu sebesar
33,43. sehingga dapat dikatakan bahwa model pembelajaran konvensional efektif juga
digunakan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran
ekonomi khususnya pada materi konsep kerjasama internasional.

Hipotesis Ketiga
Hasil uji Independent sample t-test dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Ketiga

. . Hasil
Kelas T df Sig. (2-tailed) .
Interpretasi
Posttest 2,991 67 Ha diterima
Eksperimen .000
Posttest Kontrol 3,006 60,494 .000

Sumber: Hasil Uji Hipotesis Menggunakan IBM SPSS Statistics 25, 2024

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa rata-rata nilai posttest di kelas
eksperimen yang diberi perlakuan model pembelajaran think pair share lebih tinggi yaitu
77.26 daripada rata-rata kelas kontrol yaitu 72,23. Berdasarkan hasil uji independent sample
t-test diperoleh nilai sig.(2-tailed) yaitu 0.000 yang < dari 0.05 maka Ha diterima. Maka
kesimpulan dari hipotesis ketiga adalah terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis
siswa pada kelas eksperimen menggunakan Teknik Think Pair Share (TPS) Model
Cooperative Learning dan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional
pada awal dan akhir pengukuran.

Effect Size
Penghitungan effect size bertujuan untuk mengetahui besarnya efek dari suatu variabel
terhadap variabel lain. Hasil uji effect size dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Uji Effect size

Kelas

Eksperimen Kontrol

Sdpooled Mean

6.975 72,23

Sumber Data: Pengolahan Data 2024

Setelah melakukan uji effect size maka dapat diketahui bahwa hasil effect size pada penelitian
ini yaitu 0,721 atau termasuk ke dalam kategori Moderate Effect karena nilai D 0,51-1,00. Moderate
Effect ini meerupakan effect sedang yang artinya besar perbedaan atau effect dari model atau teknik
pembelajaran yang digunakan terhadap materi pembelajaran yang diberikan berdampak cukup besar.
Pembahasan

Terdapat perbedaan kemampuan berpikir Kkritis siswa yang pembelajarannya menggunakan
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Model pembelajaran think pair share sebelum dan sesudah perlakuan. Perbedaan dapat dilihat pada
rata-rata nilai posttest kelas eksperimen yang lebih tinggi dari rata-rata nilai pretest. Jadi
kesimpulannya yaitu terdapat perbedaan antara pretest dengan posttest siswa yang menggunakan
model pembelajaran think pair share.

Berkaitan dengan teori kognitif dari Jean Piaget, model pembelajaran think pair share
merupakan model pembelajaran yang mendukung teori dari Jean Piaget dikarenakan model tersebut
sifatnya meningkatkan hasil belajar kognitif siswa dalam pembelajaran kelompok ataupun
individual. Menurut Simbolon (2017) Model pembelajaran Think Pair Share (TPS) ini terdapat
banyak keunggulan yaitu dapat membantu siswa dalam menumbuhkan serta mengembangkan
potensi yang dimiliki individunya sendiri, juga bisa mengembangkan potensi kelompoknya yang
nantinya meningkatkan hasil belajar dan kognitif siswa dalam memecahkan suatu permasalahan atau
pertanyaan. Kelebihan yang terdapat dalam model Pembelajaran Think Pair Share (TPS) menurut
Mutia, (2020) adalah dengan memberikan siswa banyak waktu berpikir maka dengan mudah
diimplemetasikan dalam tingkatan-tingkatan kemampuan berpikir secara individu maupun
kelompok, menjawab, serta membantu siswa satu sama lain Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sunarti et al., ( 2023) yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair Share
(TPS) Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis dan Kolaborasi Siswa SMAN 3 Kota Bima” yang
dimana pada penelitian tersebut menyimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran  Think
Pair Share (TPS) dapat mempengaruhi keterampilan berpikir kritis siswa secara
signifikan. Berdasarkan hasil penelitian dengan terjun langsung ke lapangan dengan 5 Kali
pertemuan, membuktikan bahwasanya setelah melakukan perlakuan dengan model pembelajaran
think pair share efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Berdasarkan hasil penelitian terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa yang
menggunakan model pembelajaran konvensional pada pengukuran awal dan pengukuran akhir pada
kelas kontrol. Pada pertemuan pertama, siswa diberikan pretest untuk mengukur kemampuan awal.
Pada pertemuan kedua sampai keempat, mulai diberikan perlakuan dengan menerapkan model
pembelajaran konvensional. Setelah dilakukan pembelajaran sebanyak tiga pertemuan, pada
pertemuan kelima siswa diberikan posttest untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa.
Berdasarkan hasil uji hipotesis pada penelitian ini terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis
siswa pada kelas kontrol. Perbedaan dapat dilihat pada rata-rata peningkatan nilai posttest kelas
kontrol yang lebih tinggi dari rata-rata nilai pretest. Tetapi meskipun mengalami peningkatan, nilai
posttest yang diperoleh oleh kelas kontrol yaitu 72,23 yang dimana nilai tersebut masih berada
dibawah KKM yaitu 75. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rosana (2014) yang
berjudul “Pengaruh Metode Pembelajaran dan Kemampuan Berpikir Kritis Terhadap Hasil Belajar
Siswa” penelitian tersebut menunjukan bahwa dengan digunakannya model pembelajaran
konvensional tidak terlalu berpengaruh pada kemampuan berpikir kritis siswa tetapi berpengaruh
pada hasil belajar siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Nuraisah et al., (2017) yang berjudul
“Perbedaan Pengaruh Penggunaan Pembelajaran Konvensional dan Pendekatan Kontekstual
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis dan Motivasi Belajar” menyimpulkan bahwa
pembelajaran konvensional tidak meningkatkan kemampuan berpikir yang terlalu signifikan pada
kemampuan berpikir kritis siswa.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di kelas eksperimen dan juga kelas kontrol.
Ada beberapa faktor yang menghambat dalam perkembangan kemampuan berpikir siswa diluar
faktor internal dan juga eksternal adalah diduga dengan terlalu seringnya guru menggunakan model
ceramah pada siswa. Sehingga menjadi penyebab rendahnya kemampuan siswa untuk berpikir
secara kritis terkait mata pelajaran ekonomi khususnya dalam materi konsep kerjasama
internasional. Berdasarkan hasil penelitian, penerapan model pembelajaran think pair share dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dan pembelajaran yang berlangsung menjadi lebih
aktif dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional. Dengan adanya waktu untuk tiap
individunya berpikir dan memecahkan masalah mengerjakan soal yang diberikan oleh guru, tiap
siswa akan lebih didorong untuk berpikir secara sistematis secara individunya, tiap siswa akan lebih
fokus dan konsentrasi pada saat menjawab soal yang diberikan. Dengan penerapan model
pembelajaran think pair share dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dan membuat
pembelajaran yang berlangsung menjadi lebih aktif. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
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dilakukan oleh Fauzan et al., (2021) yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair Share
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa”, penelitian tersebut menyimpulkan bahwa adanya
pengaruh yang signifikan model pembelajaran TPS terhadap kemampuan crtitical thinking siswa.
Secara umum model pembelajaran Think Pair Share (TPS) lebih baik dibandingkan dengan model
pembelajaran konvensional

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh simpulan bahwa teknik pembelajaran Think

Pair Share (TPS) dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini dapat

dilihat dari nilai rata-rata pretest dan posttest yang mengalami peningkatan pada kelas

eksperimen, yaitu dari nilai pretest 36,88 dan nilai posttest 77,26.

1. Berdasarkan hasil simpulan diatas terdapat beberapa saran 1) Bagi Guru, dalam
melaksanakan pembelajaran, guru disarankan memilih model dan media pembelajaran
yang dapat mendorong peserta didik untuk lebih aktif dalam pembelajaran. Model
Pembelajaran Think Pair Share (TPS) dapat menjadi salah satu pertimbangan model
yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa karena model
pembelajaran Think Pair Share (TPS) ini pada sintaknya terdapat tahap think yang
dimana siswa diarahkan untuk berpikir dan mengerjakan soal terlebih dahulu secara
individu baru setelah itu pada tahap pair mereka mendiskusikan dan bertukar pikiran
terhadap jawaban satu sama lain secara berpasangan. Model pembelajaran ini
mendorong siswa untuk dapat lebih berpikir secara individu dan kelompok. Namun
terdapat kekurangan dalam waktu pelaksanaan. Dikarenakan terdapat 2 kali proses
berpikir siswa yaitu secara individu dan kelompok maka membutuhkan waktu yang
cukup lama. Diharapkan bagi guru yang akan menggunakan model pembelajaran ini,
dapat lebih bisa mengelola waktu proses pembelajaran yang lebih efektif dan efesien

2. Bagi peserta didik, sebelum pembelajaran dilaksanakan, peserta didik harus
mempelajari terlebih dahulu mengenai materi yang akan dibahas pada pertemuan
tersebut, kemudian dalam mengikuti pembelajaran seluruh peserta didik harus
berpartisipasi aktif maupun itu secara individual ataupun dalam kegiatan diskusi
kelompok yang dilaksanakan, sehingga setiap peserta didik memiliki kontribusi dalam
membuat tugas kelompok dan 3) Bagi peneliti selanjutnya, peneliti selanjutnya yang
akan melakukan penelitian yang serupa, diharapakan dapat mengkaji lebih dalam lagi
mengenai faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi dalam peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa dan dapat menggunakan model pembelajaran lain
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